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ABSTRAK 
Sasaran program KB adalah terkendalinya pertumbuhan penduduk dan meningkatnya 
keluarga kecil yang berkualitas. Untuk mencapai sasaran tersebut, maka disusun beberapa arahan 
kebijakan, salah satunya adalah peningkatan pemakaian kontrasepsi yang lebih efektif serta efisien 
untuk jangka waktu panjang. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara umur, jumlah 
anak, pengetahuan, efek samping, akses ke pelayanan KB, dan kepercayaan dengan pemilihan alat 
kontrasepsi di wilayah kerja Puskesmas Pundata Baji Kabupaten Pangkep.. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah observasional analitik dengan rancangan cross sectional study. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh akseptor KB aktif dengan jumlah sampel sebanyak 263 responden. 
Penarikan sampel dilakukan dengan cara proportional random sampling. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara umur (p= 0,000), jumlah anak (p= 0,000), pengetahuan 
(p= 0,000), dan efek samping (p= 0,027) berhubungan dengan  pemilihan alat kontrasepsi. Sedangkan 
variabel akses ke pelayanan KB (p= 0,931) dan kepercayaan (p= 0,389) tidak berhubungan dengan 
pemilihan alat kontrasepsi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan umur, jumlah anak, 
pengetahuan, dan efek samping dengan pemilihan alat kontrasepsi di wilayah kerja Puskesmas 
Pundata Baji Kabupaten Pangkep. 
Kata kunci: Alat Kontrasepsi, Umur, jumlah anak, pengetahuan, efek samping 
 
ABSTRACT 
 Target of family planning programs is the controlled population growth and increasing 
quality small family. To achieve these goals, then prepared some policy directives, one of which is the 
increased use of contraception is more effective and efficient for the long term. This research was 
made to know correlation between age, number of children, knowledge, adverse effects, access to 
family planning services and trust with the selection of contraceptives in Puskesmas Pundata Baji 
Pangkep .. This type of research is observational analytic cross sectional study , The population in this 
study are all active acceptors with a total sample of 263 respondents. Sampling is done by 
proportional random sampling. The results showed that there was correlation between age (p = 
0.000), number of children (p = 0.000), knowledge (p = 0.000), and side effects (p = 0.027) associated 
with the selection of contraceptives. While the variable access to family planning services (p = 0.931) 
and beliefs (p = 0.389) was no correlation with the selection of contraceptives. The conclusion was 
there was correlation between age, number of children, knowledge, and side effects with the selection 
of contraceptives in Public Health Centers of Pundata Baji Pangkep. 
Keywords: Contraceptives, age, number of children, knowledge, side effects  
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PENDAHULUAN 
Jumlah penduduk yang terus meningkat merupakan masalah besar bagi negara-negara 
di dunia, khususnya negara berkembang. Indonesia merupakan negara berkembang dengan 
jumlah penduduk terbesar ke empat setelah Cina, India dan Amerika Serikat. Dengan jumlah 
penduduk yang begitu tingginya akan sangat mempengaruhi kepadatan penduduk, angka 
kematian dan angka kelahiran. Salah satu cara yang dilakukan pemerintah untuk menekan 
jumlah penduduk adalah melalui program Keluarga Berencana (KB).
1
 KB adalah upaya 
peningkatan kepedulian dan peran serta masyarakat melalui pendewasaan usia perkawinan, 
pengaturan kelahiran, pembinaan ketahanan keluarga dan peningkatan kesejahteraan keluarga 
untuk mewujudkan keluarga kecil, bahagia dan sejahtera.
2 
Hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) selama periode 2002-2012 
menunjukkan pola penggunaan kontrasepsi MKJP cenderung mengalami penurunan, yakni 
19% pada SDKI 2007 turun menjadi 18,2% pada SDKI 2012. Sehubungan dengan hal 
tersebut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) memprioritaskan 
peningkatan akseptor KB jangka panjang.
3 
Hasil Riskesdas 2013 menunjukkan bahwa cakupan KB berdasarkan jangka waktu 
efektivitasnya 10,2% penggunaan kontrasepsi jangka panjang (MKJP), dan 49,1% non-
MKJP. Karena rendahnya cakupan MKJP tersebut pemerintah melakukan upaya untuk 
meningkatkan kesertaan KB MKJP bagi PUS di semua tahapan keluarga (Pra KS, KS I, KS 
II, KS III dan KS III Plus) didukung dengan kebijakan dan strategi nasional secara 
komprehensif dengan mengacu kepada Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 
(RPJMN) Bidang Kependudukan dan KB Tahun 2010-2014 serta dengan program lainnya 
secara terpadu.
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Tingkat kesertaaan ber-KB di Provinsi Sulawesi Selatan sebesar 72,62% dengan 
rincian peserta IUD 4,48%, peserta MOW 1,65%, peserta MOP 0,12%, peserta kondom 
7,55%, peserta implan 9,54%, peserta suntik 43,53%, dan peserta pil 33,13%. Data ini 
menunjukkan bahwa akseptor KB MKJP di Sulawesi Selatan masih relatif rendah.
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Pada 
kabupaten pangkep khususnya di wilayah kerja Puskesmas Pundata Baji tingkat kesertaan 
ber-KB sepanjang tahun 2014 sebanyak 57,79% dengan rincian peserta KB suntik 57,06%, pil 
38,26%, implant 2,69%, MOW 1,16%, kondom 0,43%, IUD 0,36% serta MOP 0%.
6
 Data 
tersebut menunjukkan bahwa variasi dalam metode ber-KB pada wilayah kerja puskesmas 
Pundata Baji akseptor MKJP relatif rendah dibandingkan pada akseptor Non-MKJP. 
Data tersebut menunjukkan bahwa Puskesmas Pundata Baji merupakan salah satu 
puskesmas yang cakupan peserta KB-nya yang tertinggi meskipun belum mencapai target 
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sasaran, serta cakupan akseptor MKJP di puskesmas pundata baji adalah salah satu yang 
terendah dari beberapa puskesmas di Kabupaten Pangkep. Dengan demikian tingkat 
pemanfaatan kontrasepsi dan penggunaan metode yang lebih efektif perlu ditingkatkan 
dengan menyediakan sistem perencanaan keluarga yang lebih baik. Maka dari itu, penulis 
ingin meneliti faktor yang berhubungan dengan pemilihan alat kontrasepsi pada akseptor di 
wilayah kerja Puskesmas Pundata Baji Kabupaten Pangkep. 
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan rancangan cross 
sectional study. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Pundata Baji 
Kabupaten Pangkep pada 9 Februari-20 Februari 2015. Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua akseptor KB aktif yang bertempat tinggal di wilayah kerja puskesmas Pundata Baji 
dengan sampelnya  sebanyak 263 responden. Penarikan sampel menggunakan metode 
proportional random sampling. Pengumpulan data dilakukan dari hasil wawancara dengan 
menggunakan kuesioner. Analisis data yang dilakukan yaitu analisis univariat dan analisis 
bivariat dengan uji chi square. Penyajian data dalam bentuk tabel disertai narasi. 
 
HASIL 
Kelompok umur responden paling banyak pada umur 21-25 tahun yaitu sebanyak 67 
responden (25,5,%), berpendidikan terakhir yang terbanyak yaitu tamat SD sebanyak 113 
responden (43,0%) dan pekerjaan responden yang paling banyak yaitu ibu rumah tangga 
sebanyak 236 responden (89,7%) (Tabel 1). Responden juga menunjukkan bahwa sebagian 
besar memilih alat kontrasepsi Non MKJP sebanyak 232 responden (88,2%) (Tabel 2). 
Variabel umur dari 232 responden yang memilih alat kontrasepsi non MKJP terdapat 
199 (97,1%) responden berada pada kategori umur ≤ 35 tahun dan terdapat 33 (56,9%) 
responden yang berada pada kategori umur > 35 tahun. Hasil analisis menggunakan uji chi 
square diperoleh nilai p = 0,000 (p < 0,05) maka hipotesis nol ditolak yang berarti ada 
hubungan umur dengan pemilihan alat kontrasepsi (Tabel 3). 
Variabel jumlah anak dari 232 responden yang memilih alat kontrasepsi non MKJP 
terdapat 175  (99,4%) yang memiliki jumlah anak ≤ 2 dan terdapat 57 (65,5%) responden 
yang memiliki jumlah anak > 2. Hasil analisis menggunakan uji chi square diperoleh nilai p = 
0,000 (p < 0,05) maka hipotesis nol ditolak berarti ada hubungan antara yang berarti ada 
hubungan jumlah anak dengan pemilihan alat kontrasepsi (Tabel 3). 
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Variabel pengetahuan dari 232 responden memilih alat kontrasepsi non MKJP terdapat 
116 (99,1%) responden yang memiliki tingkat pengetahuan yang rendah dan terdapat 116 
(79,5%) responden yang memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi. Hasil analisis 
menggunakan uji chi square diperoleh nilai p = 0,000 (p < 0,05) maka hipotesis nol ditolak 
berarti ada hubungan antara pengetahuan dengan pemilihan alat kontrasepsi (Tabel 3). 
Variabel efek samping dari 232 responden yang memilih alat kontrasepsi non MKJP 
terdapat 152 (91,6%) responden yang merasa efek samping yang dirasakan tidak mengganggu 
dan terdapat 80 (82,5%) responden yang merasa efek samping yang dirasakan mengganggu. 
Hasil analisis menggunakan uji chi square diperoleh nilai p = 0,027 (p < 0,05) maka hipotesis 
nol ditolak yang berarti ada hubungan efek samping dengan pemilihan alat kontrasepsi. 
(Tabel 3). 
Variabel akses ke pelayanan KB dari 232 responden yang memilih alat kontrasepsi 
non MKJP terdapat 54 (88,5%) responden yang akses ke pelayanan KBnya kurang terjangkau 
dan terdapat 178 (88,1%) responden yang akses ke pelayanan KBnya terjangkau. Hasil 
analisis menggunakan uji chi square diperoleh nilai p = 0,931 (p > 0,05) maka hipotesis nol 
diterima yang berarti tidak ada hubungan akses ke pelayanan KB dengan pemilihan alat 
kontrasepsi (Tabel 3). 
Variabel Kepercayaan dari 232 responden yang memilih alat kontrasepsi non MKJP 
terdapat 167 (89,3%) responden yang memiliki kepercayaan yang positif terhadap KB dan 
terdapat 65 (85,5%) yang memiliki kepercayaan yang negatif terhadap KB. Hasil analisis 
menggunakan uji chi square diperoleh nilai p = 0,389 (p > 0,05) maka hipotesis nol diterima 
yang berarti tidak ada hubungan kepercayaan dengan pemilihan alat kontrasepsi (Tabel 3). 
 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari enam variabel independen yang diteliti 
terdapat empat variabel yang berhubungan dengan pemilihan alat kontrasepsi yaitu variabel 
umur, jumlah anak, pengetahuan, dan efek samping. Terdapat dua variabel independen yang 
tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan pemilihan alat kontrasepsi yaitu akses ke 
pelayanan KB dan kepercayaan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara umur dengan pemilihan 
alat kontrasepsi di wilayah kerja Puskesmas Pundata Baji Kabupaten Pangkep. Di dalam 
penelitian ini, penulis menemukan bahwa responden lebih banyak pada kategori muda yaitu 
umur dibawah dari 35 tahun. Pada kategori umur muda responden cenderung menggunakan 
alat kontrasepsi untuk menjarangkan kehamilan yang dalam waktu dekat ingin hamil kembali. 
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Hal ini lah yang dapat menyebabkan tingginya penggunaan alat kontrasepsi non MKJP di 
wilayah kerja Puskesmas Pundata Baji.  Implikasi yang dapat di lakukan untuk program KB 
yaitu agar lebih meningkatkan pemahaman masyarakat akan penggunaan MKJP, meskipun 
umur responden masih dalam kategori muda  bukan berarti untuk tidak menggunakan MKJP 
untuk menjarangkan kehamilannya.  
Hasil yang sama dilaporkan oleh Musdalifah yang menyatakan terdapat hubungan 
antara umur responden dengan pemilihan alat kontrasepsi.
7 
Begitu juga dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Rahim yang menyatakan bahwa Umur seseorang akan 
memengaruhi pemilihan dan pemakaian alat kontrasepsi yang merupakan alat yang baik 
digunakan untuk menjarangkan kehamilan. Mereka yang tidak berisiko mampu mengetahui 
urutan-urutan pemilihan alat kontrasepsi yang akan digunakan dengan fase-fase yang 
ditentukan.
8 
Tetapi hal yang berbeda dilaporkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Preputri 
yang  melakukan penelitian di wilayah pesisir Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng 
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara umur dengan pemilihan alat kontrasepsi.
9 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara jumlah anak dengan 
pemilihan alat kontrasepsi di wilayah kerja Puskesmas Pundata Baji Kabupaten Pangkep. 
Setelah dianalisis, penulis dapat menyimpulkan bahwa lebih banyak responden yang memiliki 
jumlah anak 1 – 2 dan cenderung memilih alat kontrasepsi non MKJP. Hal ini menunjukkan 
akseptor akan menggunakan metode kontrasepsi sebagai suatu cara untuk mengatasi kelahiran 
anak yang tidak diinginkan, apabila jumlah anak hidup yang dimilikinya telah dirasa cukup. 
Implikasi yang dapat dilakukan untuk program KB yaitu agar lebih meningkatkan kesadaran 
masyarakat bahwa alat kontrasepsi jangka panjang tidak diperuntukkan bagi yang meiliki 
anak yang banyak saja tapi juga untuk masyarakat yang masih mempunyai anak sedikit yang 
ingin menjarangkan kehamilan. 
Hal yang sama dilaporkan oleh Arliana yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 
antara jumlah anak hidup dengan penggunaan metode kontrasepsi hormonal.
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 Begitu juga 
dengan penelitian yang dilaporkan oleh Fienalia dimana didapatkan hubungan secara 
signifikan antara jumlah anak hidup dengan penggunaan kontrasepsi jangka panjang, 
responden yang memiliki anak ≥ 3 orang memiliki peluang 3,9 kali lebih besar untuk 
menggunakan kontrasepsi jangka panjang dibandingkan dengan yang mempunyai anak 0-2 
orang.
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Tetapi berbeda dengan hasil yang dilaporkan oleh Musdalifah yang dilakukan pada  
KB aktif di wilayah kerja Puskesmas Lampa Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang 
menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara jumlah anak dengan pemilihan metode 
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kontrasepsi, hal ini menunjukkan makin banyak anak, belum tentu responden dapat memilih 
dengan benar.
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Pengetahuan atau ranah kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam 
membentuk tindakan seseorangsehingga semakin baik pengetahuan seseorang dapat 
melakukan tindakan yang lebih efektif.
12 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara pengetahuan dengan pemilihan alat kontrasepsi di wilayah kerja Puskesmas Pundata 
Baji. responden yang memiliki tingkat pengetahuan rendah cenderung memilih alat 
kontrasepsi non MKJP dan rendahnya pengetahuan lebih kepada pengetahuan mengenai yang 
termasuk kontrasepsi jangka panjang dan jangka pendek. Responden masih banyak yang tidak 
mengetahui tentang MKJP, kontrasepsi hormonal serta kontrasepsi mantap. Implikasi yang 
dapat dilakukan untuk program KB yaitu agar lebih meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran masyarakat dengan melakukan penyuluhan ataupun konseling KB yang lebih aktif 
memberikan informasi mengenai pentingnya menggunakan MKJP. 
Hal yang sama dilaporkan oleh Rizali yang melakukan penelitian di Kecamatan 
Mariso Kota Makassar ini menyatakan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan 
pemilihan metode kontrasepsi suntik.
13 
Penelitian tersebut didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Susanti yang menyatakan bahwa terdapat bahwa ada hubungan antara 
pengetahuan dengan minat ibu terhadap penggunaan kontrasepsi implant di Puskesmas Ome 
Kota Tidore Kepulauan.
14 
Hal berbeda dilaporkan oleh Rahim yang melakukan penelitian 
untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan penggunaan alat kontrasepsi pada pasutri 
di Kelurahan Tamalanrea Indah Kota Makassar menyatakan bahwa tidak ada hubungan 
pengetahuan dengan penggunaan alat kontrasepsi.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara efek samping dengan 
pemilihan alat kontrasepsi di wilayah kerja Puskesmas Pundata Baji. Efek samping yang 
dirasakan oleh responden masih dalam taraf kewajaran karena cenderung tidak merasa 
terganggu dan masih tetap menggunakan kontrasepsi tersebut. Apabila efek samping dapat 
diatasi oleh pengguna alat kontrasepsi maka kemungkinan alat kontrasepsi tersebut tetap 
dipertahankan, sebaliknya apabila efek samping tersebut terasa berat dan sangat mengganggu 
maka pemakai cenderung untuk melepaskan alat kontrasepsi tersebut atau mengganti dengan 
alat kontrasepsi lainnya. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Salviana bahwa adanya hubungan 
antara efek samping dengan pemilihan metode kontrasepsi hormonal (implant) di Puskesmas 
Kassi-kassi Kota Makassar.
15
 Didukung pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Miftahul 
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Munir Di Polindes Kemuning Kecamatan Palang Kabupaten Tuban, bahwa terdapat 
hubungan antara efek samping dengan penggunaan alat kontrasepsi.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara akses ke pelayanan 
KB dengan pemilihan alat kontrasepsi di wilayah kerja Puskesmas Pundata Baji. Berdasarkan 
pada hasil analisis yang telah penulis lakukan, bahwa akses responden ke tempat pelayanan 
KB cenderung terjangkau karena di wilayah kerja Puskesmas Pundata Baji menyediakan 
pelayanan KB di Pustu setiap desa/kelurahan jadi akseptor KB yang kebanyakan dari Non 
MKJP dapat mendapatkan pelayanan KB di setiap Pustu tersebut ataupun di posyandu 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang didapatkan oleh Kusumastuti yang 
menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara akses pelayanan dengan penggunaan 
kontrasepsi IUD di Kabupaten Kebumen.
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 Hasil yang sama dilakukan oleh Faizahlaili yang 
melakukan penlitian di Kecamatan Tanah Abang Jakarta Pusat menyatakan bahwa tidak ada 
hubungan akses ke pelayanan kesehatan dengan penggunaan kontrasepsi.
18 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, hasil uji menyatakan bahwa tidak 
ada hubungan antara kepercayaan dengan pemilihan alat kontrsepsi di wiliayah kerja 
Puskesmas Pundata Baji. Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa kepercayaan responden 
cenderung positif. Kepercayaan responden yang negatif kebanyakan karena kepercayaan 
berdasarkan dari suku/adat ataupun agama mereka yang mengatakan bahwa sebenarnya 
membatasi anak tidak boleh, sedangkan kepercayaan lainnya seperti sosial ekonomi 
kebanyakan mereka berpendapat bahwa rejeki bukan ditentukan pada banyaknya anak atau 
sedikitnya tetapi mereka lebih percaya bahwa rejeki sudah ditentukan oleh Allah swt. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siswati yang melakukan 
penelitian di Puskesmas Tanah Tinggi Tangerang menyatakan bahwa tidak ada hubungan 
antara kepercayaan (beliefs) dengan pemilihan metode kontrasepsi jangka panjang.
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden memilih alat kontrasepsi non 
MKJP sebanyak 232 responden (88,2%). Berdasarkan hasil analisis bivariat terdapat 
hubungan antara umur (p=0,000), pengetahuan (p=0,000), jumlah anak (p=0,000), efek 
samping (p=0,027) dengan pemilihan alat kontrasepsi dan tidak terdapat hubungan antara 
akses ke pelayanan KB (p=0,931), dan kepercayaan (p=0,389)dengan pemilihan alat 
kontrasepsi di wilayah kerja Puskesmas Pundata Baji. 
Diharapkan bagi Puskesmas Pundata Baji menitikberatkan pada upaya peningkatan 
pengetahuan dan pemahaman masyarakat akan kontrasepsi jangka panjang yang lebih efektif 
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baik melalui penyuluhan dan konseling dengan menggunakan metode dan media komunikasi 
yang dapat disesuaikan dengan karakteristik sasaran. Diharapkan pula kepada masyarakat. 
agar lebih meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjadi akseptor khususnya MKJP, serta 
kesadaran akan memiliki anak yang sedikit tanpa mempertimbangkan jenis kelamin anak 
tersebut. Dan kepada akseptor yang sudah mengetahui dan sudah menggunakan MKJP agar 
dapat mengajak dan memberikan informasi mengenai pentingya menggunakan MKJP kepada 
akseptor lainnya maupun kepada masyarakat yang belum menggunakan kontrsaepsi 
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LAMPIRAN 
Tabel 1. Karakteristik Responden di Wilayah Kerja Pundata Baji Kabupaten Pangkep 
Karakteristik Responden 
Frekuensi 
n % 
Kelompok Umur (Tahun) 
< 21 
21 - 25 
26 - 30 
31 – 35 
> 35 
Pendidikan 
Tidak Sekolah 
Tamat SD 
Tamat SMP 
Tamat SMA 
Perguruan Tinggi 
Pekerjaan 
Tidak Bekerja/IRT 
PNS/Pensiunan 
Wiraswasta/Pedagang 
Pegawai Swasta 
Buruh Tani/Pabrik/Bangunan 
 
28 
67 
66 
44 
58 
 
22 
113 
64 
51 
13 
 
236 
9 
10 
2 
6 
 
10,6 
25,5 
25,1 
16,7 
22,1 
 
8,4 
43,0 
24,3 
19,4 
4,9 
 
89,7 
3,4 
3,8 
0,8 
2,3 
Total 263 100,0 
Sumber: Data Primer, 2015 
 
Tabel 2. Distribusi Pemilihan Alat Kontrasepsi Di Wilayah Kerja Puskesmas Pundata 
Baji 
Pemilihan Alat 
Kontrasepsi 
n % 
Non MKJP 232 88,2 
MKJP 32 11,8 
Total 263 100,0 
Sumber: Data Primer, 2015 
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Tabel 3. Hubungan Variabel Independen dengan Pemilihan Alat Kontrasepsi Di 
Wilayah Kerja Puskesmas Pundata Baji Kabupaten Pangkep 
Variabel Independen 
Pemilihan Alat 
Kontrasepsi Total Hasil Uji 
Statistik Non MKJP MKJP 
n % n % n % 
Umur Responden        
≤ 35 tahun  
> 35 tahun 
199 
33 
97,1 
56,9 
6 
25 
2,9 
43,1 
205 
58 
100 
100 
p=0,000 
Jumlah Anak        
≤  2  
> 2 
175 
57 
99,4 
65,5 
1 
30 
0,6 
34,5 
176 
87 
100 
100 
p=0,000 
Pengetahuan        
Rendah 
Tinggi  
116 
116 
99,1 
79,5 
1 
30 
0,9 
20,5 
117 
146 
100 
100 
p=0,000 
Efek Samping        
Tidak mengganggu 
mengganggu 
152 
80 
91,6 
82,5 
14 
17 
8,4 
17,5 
116 
97 
100 
100 
p=0,031 
Akses ke pelayanan KB        
Terjangkau 
Kurang terjangkau  
178 
54 
88,1 
88,5 
24 
7 
11,9 
11,5 
202 
61 
100 
100 
p=0,931 
Kepercayaan        
Positif  
Negatif 
167 
65 
89,3 
85,5 
20 
11 
10,7 
14,5 
187 
76 
100 
100 
p=0,389 
Sumber: Data Primer, 2015 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
